LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANG
PG PT. KEBUN TEBU MAS

Ngimbang, Lamongan, Jawa Timur FT. KEBUN TEBU MAS

BAB X
KESIMPULAN DAN SARAN

X.1. Kesimpulan

1.

Sistem utilitas di Pabrik Gula PT. Kebun Tebu Mas (KTM) Ngimbang
dirancang untuk menunjang kelancaran proses produksi gula dengan
kapasitas besar. Utilitas utama meliputi boiler dan turbin generator yang
berfungsi menghasilkan uap dan listrik, jembatan timbang otomatis untuk
menghitung kapasitas tebu yang digiling, laboratorium proses untuk analisa
mutu bahan baku maupun hasil produksi, serta unit pengolahan limbah cair
(IPAL) yang terdiri dari UASB, aerasi, clarifier, dan sand filter sehingga
limbah cair yang dihasilkan memenuhi standar baku mutu lingkungan.
Dukungan sistem utilitas ini memastikan proses produksi berjalan kontinu,
efisien, dan ramah lingkungan.

Proses produksi gula di PT. KTM Ngimbang dimulai dari pembongkaran
tebu menggunakan tipper, dilanjutkan proses pendahuluan dengan cane
cutter dan shredder, lalu pemerahan nira menggunakan 4 unit tandem
gilingan. Nira hasil pemerahan diproses lebih lanjut melalui stasiun
pemurnian dengan sistem defekasi remelt karbonatasi, penguapan
(quintuple effect), kristalisasi, hingga pengeringan dan pengepakan
otomatis. Bahan baku utama yang digunakan adalah tebu rakyat serta raw
sugar, sedangkan hasil utama berupa Gula Kristal Putih (GKP) dan Gula
Kristal Rafinasi (GKR). Hasil samping berupa ampas tebu (bagasse)
dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler, blotong sebagai pupuk, dan
molases untuk industri lain. Pabrik juga menerapkan prinsip K3 melalui
pengawasan ketat di laboratorium, pemeliharaan mesin, serta penerapan
standar keselamatan kerja agar pekerja dan peralatan tetap terlindungi.
Limbah yang dihasilkan pabrik PT. KTM terdiri dari limbah padat (ampas,
blotong, abu boiler, sludge), limbah cair (air cucian, blowdown boiler, air

kondensat), limbah gas (emisi dari cerobong boiler), dan limbah B3 (oli
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bekas, accu, fly ash, bahan kimia laboratorium). Pengolahan limbah
dilakukan secara terpadu, dimulai dari inplant control untuk menekan
potensi pencemar sejak proses, in house keeping dengan pemanfaatan ulang
seperti resirkulasi air pendingin, hingga pengolahan lanjutan di IPAL.
Proses IPAL meliputi pengolahan anaerobik dengan UASB, proses aerasi
untuk mengurangi kandungan organik, clarifier untuk pengendapan, dan
sand filter sebelum dialirkan ke lingkungan. Dengan sistem ini, limbah tidak
hanya dikelola agar aman tetapi juga dimanfaatkan kembali sehingga

mendukung prinsip industri berkelanjutan

X.2. Saran

1. Sebaiknya pabrik meningkatkan pemeliharaan dan modernisasi boiler,
turbin serta IPAL agar sistem utilitas lebih efisien dan mendukung kapasitas
produksi.

2. Disarankan pabrik memperketat pengawasan kualitas tebu, memaksimalkan
pemanfaatan hasil samping serta rutin melatih pekerja tentang K3 untuk
menjaga mutu dan keselamatan.

3. Perlu dilakukan optimalisasi teknologi pengolahan limbah, pemanfaatan
limbah padat sebagai energi atau pupuk serta pengendalian emisi agar lebih

ramah lingkungan.
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